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Abstrak

Berdasarkan hasil penelitian peneliti Dari hasil perhitungan uji validitas setiap item/butir angket
sebanyak 10 soal setelah Dari hasil perhitungan uji validitas setiap item/butir angket sebanyak 20 soal
setelah dikorelasikan ternyata valid sehingga penulis dapat meneruskan pengolahan data. Validatas
variabel X sebesar 0.352 dan Validatas variabel X sebesar 0.479. Reliabilitas variabel X, rxy = 0,738
tergolong sangat tinggi variabel Y, rxy = 0,750 tergolong tinggi, yaitu berada diantara 0,800-0,100.Dari
hasil perhitungan koefisien determinan antara varibel X (Koordinasi) terhadap variabel Y (Kinerja)
diperoleh rhitung (rxy) = 0,818 jika dikonsultasikan pada tabel harga kritik r product moment untuk
interval kepercayaan 5% setelah di hitung ternyata r hitung = 0,818 > dari rtabel = 0,344. Kontribusi
variabel X terhadap Y sangat kuat yaitu 47%. Variabel X mempengaruhi Varibel Y sebesar 67% selain
itu dipengaruhi oleh faktor lainnya. Hipotesis ternyata Ha diterima dan Ho ditolak dimana Ha adanya
hubungan dan Ho tidak adanya hubungan, sebab t hitung = 25.841 > t tabel = 2,042 sehingga dapat
dinyatakan adanya korelasi Koordinasi (X) terhadap Kinerja (Y) pada Dinas Pekerjaan Umum Dan
Penataan Ruang Kota Gunungsitoli. Sehingga dapat disimpulkan thitung = 11.953 > 2.042.

Kata kunci: koordinasi, kinerja

Abstract

Based on the results of the research, the results of the calculation of the validity of each
item/questionnaire item as many as 10 questions after the results of the calculation of the validity test
of each item/questionnaire item as many as 20 questions after being correlated turned out to be valid
so that the author can continue data processing. The validity of the X variable is 0.352 and the validity
of the X variable is 0.479. The reliability of the X variable, rxy = 0.738 is classified as very high, the Y
variable, rxy = 0.750 is high, which is between 0.800-0.100. if consulted on the critical price table for
r product moment for a 5% confidence interval after being calculated, it turns out that r count = 0.818
> from rtable = 0.344. The contribution of the variable X to Y is very strong, namely 47%. Variable X
affects Variable Y by 67% besides it is influenced by other factors. The hypothesis turns out that Ha is
accepted and Ho is rejected, where Ha has a relationship and Ho has no relationship, because t count
= 25,841 > t table = 2,042 so it can be stated that there is a correlation between Coordination (X) on
Performance (Y) at the Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kota Gunungsitoli. So it can be
concluded that tcount = 11953 > 2,042.

Keywords: coordination, performance

PENDAHULUAN direncanakan  (Angraini, Prakoso, &

Kegiatan atau pekerjaan baru efektif ~ Wibowo, 2018). Menyatakan keefektifan
jika pekerjaan tersebut dilakukan benar- dapat dengan menspesifikasi ~ sasaran-
benar sesuai dengan apa yang telah sasaran untuk seluruh organisasi dan
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individu-individu serta kelompok pada
organisasi perlu koordinasi, sesuai dengan
prinsip  koordinasi yaitu membagi-bagi
pekerjaan atas bagian-bagian (Halawa,
2023; Hulu, 2023; Syauqi, 2019).
Menangani bagian-bagian pekerjaan
diperlukan keahlian (skill) pada masing-
masing bagian sehingga beroperasi secara
efektif (Zega, 2022). Dengan adanya
koordinasi  diharapkan akan tercipta
kesatuan langkah, kesatuan tindakan dan
kesatuan sikap sesama pegawai. Koordinasi
yang efektif akan memberikan kontribusi
besar kepada kinerja pegawai, sebaliknya
koordinasi yang tidak efektif dapat
menghambat peningkatan kemauan dan
kinerja pegawai (Nuraini & Baehaki, 2020).

Dalam upaya mewujudkan tujuan
organisasi, maka salah satu yang dibutuhkan
adalah  koordinasi  yang  baik.proses
koordinasi pada kantor dinas pekerjaan
umum dan penataan ruang kota gunungsitoli
seperti sulitnya mengatur pegawai dan
ketidaksamaan keinginan antara atasan dan
bawahan itu sendiri dan kadang berselisih
paham terjadi, dan harus diatasi dengan cara
memberikan pengetahuan tentang
keorganisasian dalam pelaksanan kerja, hal
ini menumbuhkan kesadaran bagi para
pegawai untuk melaksanakan sebuah
kegiatan atau pekerjaan secara efektif
dengan harapan dan tujuan yang telah
ditetapkan dan dapat tercapai dengan baik
(Lase & Zega, 2022).

Kegiatan atau pekerjaan baru efektif
jika pekerjaan tersebut dilakukan benar-
benar sesuai dengan apa yang telah
direncanakan. Menyatakan keefektifan
dapat dengan menspesifikasi sasaran-
sasaran untuk seluruh organisasi dan
individu serta kelompok pada organisasi
perlu koordinasi. Sesuai dengan prinsip
koordinasi yaitu membagi-bagi pekerjaan
atas bagian yang Menangani bagian-bagian
pekerjaan diperlukan keahlian (Skill) pada
masing-masing bagian sehingga beroperasi
secara efektif (Harits, 2020). Dengan adanya
koordinasi  diharapkan akan tercipta

kesatuan langkah, kesatuan tindakan dan
kesatuan sikap sesama pegawai.

Koordinasi yang  efektif akan
memberikan kontribusi besar kepada kinerja
pegawai, sebaliknya koordinasi yang tidak
efektif dapat menghambat peningkatan
kemauan dan kinerja pegawai. Keefektifan
dan keberhasilan dalam lingkungan kerja
pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Dan
Penataan Ruang Kota Gunungsitoli sangat
bergantung  pada  koordinasi  yang
mempengaruhi  kinerja pegawai Secara
berkesinambungan.  Oleh  sebab itu
koordinasi menjadi faktor penentu dalam
meningkatkan kinerja pegawai tersebut.

Kinerja dapat dipandang sebagai hasil
dari suatu proses pekerjaan yang telah
dibebankan dan mencakup setiap gerakan,
perbuatan, pelaksanaan, Kkegiatan atau
tindakan yang diarahkan untuk mencapai
tujuan atau target tertentu. Sementara itu
Rosmaini & Tanjung (2019), mengatakan
bahwa terdapat beberapa faktor yang perlu
diperhatikan  suatu  organisasi  untuk
mempunyai kinerja yang baik yaitu
menyangkut pernyataan tentang maksud dan
nila-nilai, manajemen strategi, menajemen
sumber daya manusia, pengembangan
organisasi, konteks organisasi, desain kerja,
funsionalisasi, budaya dan kerja sama”.

Dari pengamatan sementara yang
dilakukan peneliti pada Kantor Dinas
Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kota
Gunungsitoli  koordinasi antar pegawai
dalam  melaksanakan tugasnya masih
kurang, dimana adanya beberapa kendala
yang disebabkan antara lain oleh koordinasi
antar masing-masing unit kerja atau bagian-
bagian yang belum berjalan secara efektif.
Dalam menyelesaikan  kendala yang
diakibatkan oleh kurangnya koordinasi akan
mengurangi kinerja pegawai dalam bekerja.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
yaitu metode penelitian berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk

Copyright © 2023 Jurnal Akuntansi, Manajemen Dan Ekonomi (Jamane)
P-ISSN (2829-8888) & E-ISSN (2829-8462)



Jurnal Akuntansi, Manajemen Dan Ekonomi (Jamane) 2(1), Mei 2023 - 71
Arinuwati Hulu, Heseziduhu Lase, Sukaaro Waruwu, Maria Magdalena Bate'e, Meiman Hidayat

meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif
atau statistik, dengan tujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian
ini dilaksanakan di Kantor Dinas Pekerjaan
Umum Dan Penataan Ruang Kota
Gunungsitoli yang beralamat di JI. Pramuka,
Desa Saewe Gunungsitoli. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas
Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kota
Gunungsitoli  berjumlah sebanyak 135
orang. Didalam penentuan sampel, perkiraan
sampel yang dibutuhkan untuk penelitian ini
sebesar 26%. Mengingat jumlah pegawai
Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan
Ruang Kota Gunungsitoli di atas 100
pegawai yakni 135 pegawai, maka jumlah
sampelnya adalah 35 orang. Teknik analisis
data yakni, observasi dan pemberian angket.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Koefisien Korelasi

Dari hasil perhitungan koefisien
korelasi antara variabel X terhadap Y
perolehan rxy tersebut dikonsultasikan pada
tabel harga kritik dari rtabel Product
Moment atau rtabel untuk interval
kepercayaan 5%. Setelah dikonsultasikan
diperoleh rtabel dengan=35 adalah 0,818.
Dengan demikian rxy = 0,818> rtabel =
0,344 Nilai koefisien korelasi rxy = 0,818
berada diantara O (nol) sampai dengan 1
(satu). Menurut Husein Umar (2018 : 132)
bahwa : ”Jika nilai r > 0 artinya telah terjadi
hubungan linier positif, yaitu makin besarilai
variabel X (independen), maka makin besar
pulailai variabel Y (dependen). Hasil ini
dapat diartikan bahwa rxy yang terlampir
mendekati satu atau dua, menunjukkan
hubungan yang kuat dan positif antar kedua
variabel.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa dari hasil perhitungan koefisien
korelasi antara varibel X (Koordinasi)
dengan variabel Y (Kinerja) diperoleh
rhitung (rxy) =0, 0,818 jika dikonsultasikan
pada tabel harga kritik r product moment
untuk interval kepercayaan 5% setelah di
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hitung ternyata r hitung = 0, 0,818 > dari
rtabel = 0,344. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hubungan Koordinasi
dan Kinerja pada Dinas Pekerjaan Umum
Dan Penataan Ruang Kota Gunungsitoli
sudah baik.

Uji Regresi Linier Sederhana

Regresi linier sederhana adalah suatu
metode yang digunakan untuk melihat
hubungan antar satu variabel independent
(bebas) dan mempunyai hubungan garis
lurus dengan variabel dependennya (terikat).
Sumbangan relatif Variabel X terhadap
variable Y. Kemudian juga digunakan untuk
meramalkan besarnya koefisien regresi
Variabel X terhadap Variabel Y. Untuk
menentukan persamaan regresi ini terlebih
dahulu dicari harga koefisien a dan b. Grafik
berikut merupakan identifikasi model yang
dilakukan dengan variabel X dan variabel Y.

Gambar 1. Grafik Regresi Linear
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Analisis Data

Berdasarkan analisis data, maka secara
statistika penulis mengemukakan sebagai
berikut:

a. Dari hasil perhitungan uji validitas setiap
item/butir angket sebanyak 20 soal
setelah dikorelasikan ternyata valid
sehingga penulis dapat meneruskan
pengolahan data. Validatas variabel X
sebesar 0.352 dan Validatas variabel X
sebesar 0.479.

b. Untuk menguji reliabilitas tes, dilakukan
dengan mengkorelasikan setiap varibel,
setelah disubtitusikan dengan Rumus
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Spearman Brown ditemukan sebagai

berikut :

1. Untuk variabel X, rxy = 0,738
tergolong kategori tinggi, yaitu berada
diantara 0,700-0,900.

2. Untuk variabel Y, rxy = 0,750
tergolong kategori tinggi, yaitu berada
diantara 0,700-0,900.

Dari  hasil  tersebut  dapat
menginterprestasikan besarnya koefisien

instrumen penelitian, sehingga
memenuhi syarat reliabel tes.
c. Dari  hasil  perhitungan  koefisien

determinan antara varibel X (Koordinasi)
terhadap variabel Y (Kinerja) diperoleh
rhitung (rxy) = 0,818 jika dikonsultasikan
pada tabel harga kritik r product moment
untuk interval kepercayaan 5% setelah di
hitung ternyata r hitung = 0,818 > dari
rtabel = 0,344. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kontribusi variabel X
terhadap Y sangat kuat yaitu 43%.

d. Variabel X mempengaruhi Varibel Y
sebesar 67% selain itu dipengaruhi oleh
faktor lainnya.

e. Hipotesis ternyata Ha diterima dan Ho
ditolak dimana Ha adanya hubungan dan
Ho tidak adanya hubungan, sebab t hitung
= 25.841 > t tabel = 2,042 sehingga dapat
dinyatakan adanya korelasi Koordinasi
(X) terhadap Kinerja (Y) pada Dinas
Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang
Kota Gunungsitoli. Sehingga dapat
disimpulkan thitung = 11.953 > 2.042.

KESIMPULAN

Dari hasil analisa data tersebut, maka
penulis dapat menarik kesimpulan penelitan
sebagai berikut :

a. Dari hasil perhitungan uji validitas setiap
item/butir angket sebanyak 20 soal
setelah dikorelasikan ternyata valid
sehingga penulis dapat meneruskan
pengolahan data. Hal ini dilakukan
penulis untuk mengecek hasil angket
yang dikembalikan oleh responden
apakah sesuai dan telah diisi sesuai
dengan petunjuk.

b. Untuk menguji reliabilitas tes dari hasil
tersebut dapat menginterprestasikan
besarnya koefisien instrumen penelitian,
sehingga memenuhi syarat reliabel tes.

c. Dari  hasil  perhitungan  koefisien
determinan antara varibel X (Koordinasi)
terhadap variabel Y (Kinerja) dapat
disimpulkan bahwa kontribus variabel X
terhadap Y sangat kuat yaitu 67 %.

d. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis
ternyata Ha diterima dan Ho ditolak
dimana Ha adanya hubungan dan Ho
tidak adanya hubungan dapat dinyatakan
adanya korelasi Koordinasi (X) terhadap
Kinerja (YY) pada Dinas Pekerjaan Umum
Dan Penataan Ruang Kota Gunungsitoli.
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